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ABSTRACT
ABSTRAK
Sleep  paralysis  merupakan  salah  satu  gangguan  tidur  pada  fase  rapid  eye movement  (REM)  yang  termasuk  ke dalam 
parasomnia  yang  ditandai  dengan ketidakmampuan gerakan otot volunter, baik saat onset tidur atau saat terbangun. Sleep
paralysis dapat berakhir secara spontan atau melalui rangsangan eksternal yang berlangsung beberapa detik hingga menit.
Mahasiswa kedokteran memiliki tekanan akademis tinggi yang menyebabkan tekanan fisik dan mental seperti kecemasan  dan
kualitas tidur buruk yang menjadi faktor risiko terjadinya sleep paralysis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kualitas tidur dan kecemasan dengan kejadian sleep paralysis pada mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas Syiah Kuala.    Ketiga
variabel dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan  kuisioner  Pittsburgh  Sleep  Quality  Index  (PSQI),  State Trait
Anxiety Inventory-Trait (STAI-T), dan Unusual Sleep Experience Questionnare   (USEQ)   yang   telah   dimodifikasi.   Penelitian  
ini   merupakan penelitian  analitik  observasional  dengan  rancangan  cross  sectional.  Jumlah sampel sebanyak 216 responden
diambil dengan teknik proportional random sampling. Analisis statistik yang digunakan adalah uji kontingensi lambda dan uji
regresi logistik. Data penelitian menunjukkan responden dengan kualitas tidur buruk yang mengalami sleep paralysis sebesar 86,3%
dan responden dengan kecemasan yang mengalami sleep paralysis sebesar 78,4%. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan
bermakna kualitas tidur dengan kejadian sleep paralysis dan hubungan bermakna kecemasan dengan kejadian sleep paralysis.
Responden yang memiliki kualitas tidur buruk dan kecemasan dapat meningkatkan risiko kejadian sleep paralysis.
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ABSTRACT
Sleep  paralysis    is  a  sleep  disorder  that  classified  as  a  rapid-eye-movement (REM) sleep-related  parasomnia  which is  
characteristic by   the inability to perform voluntary movements   at sleep onset or on awakening. Sleep paralysis can stop
spontaneously or through external stimuli lasting from a few seconds to several minutes. The Medical students have high academic
burden that cause physical and mental problems such as a poor sleep quality and anxiety that are risk factors for  sleep paralysis.
This research aims to determine the relationship between sleep quality and anxiety with the incidence of sleep paralysis among
Medical Students of Syiah Kuala University. These three variables, sleep quality, anxiety, and sleep paralysis  measured by
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), State Trait Anxiety Inventory-Trait (STAI-T), and modified Unusual Sleep Experience
Questionnare (USEQ) respectively. The type of the research is analytical observational study with cross sectional   design. The
samples is 216 respondent who are taken by proportional random sampling. The statistical analysis of the research were analyzed
using contingency lambda test and logistic regression test. The result of the research showed that 86.3% respondents experienced
poor sleep quality with sleep paralysis and 78,4% respondents experienced anxiety with sleep paralysis. The result of the research
showed that there is significant relationship between sleep quality with the incidence of sleep paralysis and there is significant
relationship between anxiety with the incidence of sleep paralysis. The respondents that have poor sleep quality and anxiety will
increase the risk of sleep paralysis.
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